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ۡ﴾ٞ  لَشَدِيدۡعَذَابِۡۡإِنَّۡۡتُۡ كَفَرۡ ۡۡوَلئَِنۡلَََزيِدَنَّكُم ۡ ۡۡتُۡ شَكَرۡ ۡلئَِنۡرَبُّكُمۡ ۡتََذََّنَۡۡوَإِذۡ ﴿
 

 

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015), 

hlm.597 
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ABSTRAK 

ANALITYKA FILASHOFI. “Prinsip-prinsip Perilaku Syukur dalam Surat Luqman Ayat 
12 dan Relevansinya pada Pendidikan Anak Usia Dini”. Skripsi. Yogyakarta: Prodi 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2021. 

Pada zaman sekarang ini terjadi fenomena tentang perilaku anak seperti anak tidak 
mau berusaha, cepat menyerah, tidak mampu berfikir dengan baik, pemalu, dan mengalami 
permasalahan sosial dengan teman-temannya.  Fenomena  tersebut dapat terjadi karena anak 
belum mampu untuk bersyukur. Ketika anak dihadapkan pada permasalahan kecil, anak 
akan langsung menyerah, dan enggan untuk mencoba. Oleh karena itu sangat penting untuk 
menanamkan perilaku syukur pada anak sejak dini. Surat Luqman ayat 12 adalah salah satu 
sumber ide dan gagasan pendidikan yang penting bagi keluarga muslim dan guru sebagai 
pendidik. Ayat ini merupakan salah satu dasar untuk menanamkan perilaku syukur kepada 
anak. Sehingga dampak yang diharapkan selanjutnya adalah perilaku anak dapat sesuai 
dengan ayat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip-prinsip mengajarkan 
perilaku syukur pada anak usia dini yang terkandung dalam surat Luqman ayat 12.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research). Sumber data 
dalam penelitian ini ada dua yaitu  (1) sumber data primer: Tafsir Al-Misbah dan Al-Quran 
dan Terjemahannya (2) sumber data sekunder: Wawasan Al-Quran: Tafsir MaudhuI atas 
Perbagai Persoalan Umat karya M.Quraish Shihab, Bersyukurlah Maka Engkau Akan 
Bahagia karya Alwi Alatas, dan buku pendukung lainnya. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah pengumpulan data literer. Teknik analisis pada penelitian ini yaitu 
menggunakan metode deskriptif analitik. 

Isi kandungan surat Luqman ayat 12 berdasarkan Tafsir Al-Misbah yaitu  hikmah, 
perintah untuk bersyukur dan larangan kufur. Prinsip-prinsip menanamkan sikap syukur 
pada anak usia dini dalam surat Luqman ayat 12 berdasarkan Tafsir Al-Misbah yaitu: (1) 
Bersyukur dengan hati (2) Bersyukur dengan lisan (3) Bersyukur dengan anggota badan. 
Relevansi surat Luqman ayat 12 dengan pendidikan anak usia dini berdasarkan Tafsir Al-
Misbah yaitu pendidikan akhlak tentang perintah bersyukur (1) Bersyukur dengan hati: 
Memberikan pemahaman pada anak tentang pentingnya bersyukur dengan hati dan 
mengajari anak sujud syukur (2) Bersyukur dengan lisan: membiasakan anak mengucapkan 
kalimat Alhamdulillah dan mengenalkan dan membiasakan berdoa dan berdzikir (3) 
Bersyukur dengan anggota badan: membiasakan anak mempergunakan anggota badan 
dalam hal ketaatan misalnya melatih anak sholat berjama’ah dan membiasakan anak 
menjauhi kemaksiatan misalnya melatih anak menggunakan tangannya untuk suka memberi 
bukan untuk mengambil sesuatu yang bukan miliknya. 

 

Kata Kunci: Perilaku Syukur, Pendidikan anak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara dengan populasi umat muslim paling besar di 

dunia. Dengan banyaknya jumlah populasi muslim di Indonesia, agama Islam 

menjadi agama yang lekat dengan berbagai kegiatan yang dilakukan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Islam mengajarkan untuk selalu berbuat baik 

kepada sesama makhluk maupun kepada diri sendiri. Salah satu pembelajaran 

yang sering diajarkan oleh orang tua maupun pendidik adalah perilaku syukur. 

Syukur berarti ungkapan rasa terimakasih kepada Allah swt karena telah di 

berikan sebuah kenikmatan.2 Sebagai orang tua dan pendidik muslim sudah 

sepatutnya kita menanamkan perilaku syukur kepada anak sejak dini, karena 

dalam Al-Qur’an manusia di anjurkan untuk bersyukur. Jika manusia dapat 

bersyukur, maka kenikmatan yang diterima akan bertambah dan diberikan 

kenikmatan yang lebih lagi. Dengan bersyukur Allah akan menambah nikmat 

kepada kita, sebaliknya jika kita kufur nikmat maka Allah akan akan memberikan 

siksaNya kepada kita sebagaimana Allah swt dalam surat Ibrahim ayat 7 

berfirman: 

 ﴾  إنَِّ عَذاَبيِ لَشَدِيد   تمُ  وَلئَنِ كَفرَ    لََزَِيدنََّكُم     تمُ  لَئنِ شَكَر    بُّكُم  تأَذََّنَ رَ   وَإِذ  ﴿

Artinya:  

dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika  
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih". (Quran Surat Ibrahim ayat 7) 

Pada zaman sekarang ini terjadi fenomena tentang perilaku anak seperti 

anak tidak mau berusaha, cepat menyerah, dan tidak mampu berfikir dengan baik. 

Fenomena tersebut dapat terjadi karena anak belum mampu untuk bersyukur. 

 
2Ahmad Zainal Abidin, “Ajaibnya Tafakkur dan Tasyakkur Untuk Percepatan 

Rezeki”, (Yogyakarta: Sarifah, 2014), hlm.112 



2 
 

  

Ketika anak dihadapkan pada permasalahan kecil, anak akan langsung menyerah, 

dan enggan untuk mencoba. Contohnya ketika anak ditantang untuk menggambar 

sesuatu yang berbentuk rumit seperti binatang berkaki empat, anak yang belum 

bisa bersyukur tidak akan mengetahui potensi dirinya, enggan mencoba, dan 

beralasan tidak bisa melakukannya. Sebaliknya jika anak sudah bisa bersyukur, 

anak akan dapat menggali potensi dirinya dan mensyukuri kemampuannya, 

karena syukur dapat mendorong berbagai perilaku positif. Anak yang belum 

mampu bersyukur biasanya jika diberikan kenikmatan berupa hal kecil, dia akan 

mengeluh. Namun, apabila diberikan hal yang lebih besar atau banyak pun tidak 

akan menjamin dia akan merasa puas. Karena orang yang belum mampu 

bersyukur biasanya tidak akan merasa puas dengan apa yang didapatkannya, 

terlebih jika diberikan nikmat yang tidak terlihat seperti kesehatan. Di dalam Al-

Qur’an juga ada sebuah kisah tentang Qarun orang yang tidak bersyukur, dia 

tidak merasa puas dengan harta yang dimilikinya. Padahal hartanya begitu 

melimpah, bahkan kunci tempat hartanya harus diangkat oleh beberapa orang 

yang memiliki kekuatan fisik yang luar biasa. Akibat ketamakannya itu Allah swt 

meneggelamkannya ke dalam perut bumi. Dia tewas mengenaskan tanpa 

seseorang pun bisa menolong. Harta berikut keangkuhannya sama sekali tidak 

bisa menyelamatkan. Hukuman yang menimpa Qarun ini harus dijadikan 

pelajaran bagi semua yang takabur dan tidak bersyukur.3 

Agar perilaku syukur dapat tertanam dengan baik, dan menjadi 

pembiasaan yang baik pula, maka perilaku syukur ini sangat perlu ditanamkan 

sejak usia dini. Usia dini merupakan masa dimana informasi dan kemampuan 

menerima dan mengolah konsep diri lebih cepat dan baik karena usia ini 

merupakan masa emas atau golden age. Akan tetapi pada usia dini anak juga 

mengalami beberapa permasalahan sosial yang dapat mempengaruhi perilakunya 
 

3M. Rajab dan Ibrahim, “Ibrun min Qishash Al-Qur’an Al-Karim”, (Jakarta: Maktabah 
al-‘Abikan , Riyadh, 2008), hlm. 231 
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jika anak belum bisa bersyukur. Berikut contoh permasalahan sosial pada anak 

usia dini yang diambil dari beberapa jurnal. Pertama, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada kelompok A ditiga TK di desa Torjun kabupaten Sampang, dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan sosial pada anak usia dini kelompok A yaitu: 

perilaku agresif, negativisme, perilaku berkuasa, manja, dan pemalu. Contoh 

perilaku pemalu yang sering dialami anak usia dini yaitu cenderung bermain 

sendiri, sulit berkumpul dengan teman sebayanya, hal ini terjadi karena kondisi 

dimana orang tersebut sangat peduli dengan penilaian orang lain terhadap dirinya 

dan merasa cemas karena penilaian sosial tersebut, sehingga cenderung menarik 

diri atau tidak terbuka. Anak yang pemalu juga disebabkan karena anak belum 

mampu bersyukur atas kemampuan atau potensi yang dimiliki.  Berikutnya anak 

yang mempunyai sifat manja biasanya juga disebabkan karena anak belum bisa 

bersyukur yaitu bersyukur atas semua nikmat yang sudah diterima. 4  

Kedua, masalah perilaku yang sering dialami anak usia taman kanak-

kanak yaitu yang pertama pemalu, cenderung bermain sendiri, sulit berkumpul 

dengan teman sebayanya, kedua anak yang penakut seperti tidak mau maju ke 

depan untuk mempresentasikan hasil karyanya, ia merasa takut ditertawakan. 

Ketiga, kecemasan karena berpisah seperti kesedihan yang berlebih ketika 

berpisah dengan ibu. Keempat, perilaku agresif seperti ringan tangan, merebut 

mainan temannya. Agresif merupakan bentuk ekspresi marah yang diwujudkan 

melalui perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti orang lain.5 

Berikutnya, ada lima kelompok masalah yang dialami anak menurut guru dan 

orang tua yaitu, masalah sosial misalnya, agresif ditampilkan dalam bentuk 

 
4 R. Holifatur. R, “Studi Tentang Permasalahan Sosial dan Penanganannya Pada Anak Usia 

Dini Kelompok A di Desa Torjun Kabupaten Sampang”, Jurnal BK Unesa, Vol.4, No.1, 2013, 
hlm. 12-13 

 
5 Anggil Viantini Kuswanto, Nangimah, “Analisis Problematika Perilaku Perkembangan 

Anak Usia Taman Kanak-kanak”, Jurnal Program Magister PIAUD Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Vol.VI, No.2, 2019, hlm. 115-119 
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tingkah laku menendang dan memukul teman, masalah emosional, misalnya 

pemalu seperti tidak mau berteman, masalah moral, misalnya sengaja merusak 

mainan teman, masalah perkembangan pengertian misalnya lamban dalam 

memahami penjelasan dan masalah Bahasa, misalnya gagap dalam berbicara. 

Perilaku anak jika tidak mendapat bimbingan dan pengarahan dari orang dewasa, 

terutama guru dan orang tua, tingkah laku tersebut berpotensi berkembang ke 

arah tingkah laku yang bermasalah, misalnya anak cenderung berbicara tentang 

dirinya sendiri, menang sendiri, sering berselisih pendapat dalam kelompok, bila 

tingkah laku tersebut berkembang dalam diri anak ke arah yang negatif, akan 

berpotensi menjadi tingkah laku bermasalah, misalnya anak menjadi orang yang 

tidak bisa menghargai hak orang lain, bertindak semena-mena terhadap orang 

lain, dan main hakim sendiri.6 Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan sosial yang sering dialami anak usia dini 

misalnya pemalu, tidak mau maju kedepan untuk presentasi, manja, tidak 

menghargai teman, merupakan perilaku yang disebabkan oleh belum bisanya 

anak untuk bersyukur. 

Sebagaimana agama Islam sendiri sangat memperhatikan pendidikan anak 

usia dini, dalam hadist Rasulullah disebutkan, carilah ilmu sejak dalam buaian 

sampai masuk dalam liang lahat. Dari hadist tersebut sudah jelas bahwa Islam 

mendukung adanya pendidikan anak usia dini. Islam memerintahkan umatnya 

untuk menuntut ilmu mulai dari buaian (kandungan) sampai masuk ke liang lahat. 

Dalam buaian maksudnya adalah ketika sang ibu hamil, maka dia dan suaminya 

dianjurkan untuk melakukan hal-hal yang positif, rajin beribadah, membaca ayat 

ayat suci Al-Quran, karena semua itu akan berpengaruh kepada perilaku dan sifat 

 
6 Kadek Suranata dan Made Sulastri, “Masalah-masalah yang dialami Anak Usia Dini 

dan Implikasinya bagi Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-kanak”, Jurnal 
Pendidikan dan Pengajaran Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.4, No.1, 2019, hlm.91-92 
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anak yang akan dilahirkan.7 Anak usia 4-7 tahun telah dapat peka terhadap status 

sosialnya. Pada usia ini perilaku syukur sudah dapat ditanamkan pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari segi psikologis anak yang bersyukur emosinya akan 

lebih terkontrol, lebih bahagia, ceria, dan optimis. Anak yang bahagia 

kesehatannya akan lebih baik dibanding anak yang tidak bahagia. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh seorang psikolog dari University of 

California yaitu Profesor Robert Emmons. Menurut hasil penelitian, anak yang 

banyak bersyukur maka keberhasilan hidup atau prestasi mereka lebih meningkat 

disbanding anak yang tidak bersyukur. Dalam contohnya anak yang bersyukur di 

kelasnya akan lebih aktif dan lebih ceria, kemudian lebih mudah bersosialisasi 

dengan temannya, dan diterima dengan baik oleh teman-temannya. Dampak 

buruk dari kurangnya pemahaman syukur pada anak adalah anak tidak mampu 

bersyukur dengan baik, anak akan mudah mengeluh, enggan berbagi dengan 

sesamanya, lebih mudah putus asa dan bisa mengalami permasalahan sosial 

denga teman-temannya karena perilaku syukur dapat menjadikan anak 

mempunyai perilaku yang positif.8  

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, diharapkan orang tua menyadari 

bahwa  perilaku syukur sangat penting untuk ditanamkan kepada anak sejak usia 

dini. Penanaman perilaku positif kepada anak sejak dini akan berdampak baik 

juga pada kehidupan masa depannya. Nilai positif yang ditanamkan pada anak 

usia dini akan tertanam lebih kuat dibandingkan pada orang dewasa. 

Mengajarkan syukur pada anak usia dini sangat efektif  karena otak anak masih 

sangat mudah dalam mengingat sesuatu. Anak juga merupakan amanah yang 

diberikan Allah swt dan merupakan tanggung jawab terbesar yang harus dirawat 

7Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, edisi kedua, 2004), hlm.79. 

8 Kankan Kasmana dan Zakiyah Az-Zahra, “Perancangan informasi Penerapan Rasa 
Syukur Pada Anak Islam Usia Dini Melalui Buku Pop Up”, Jurnal Tugas Akhir DKV UNIKOM, 
2019, hlm. 2 
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dan dididik. Islam sudah banyak memberikan tuntunan kepada keluarga muslim 

bagaimana membina dan mendidik keluarganya, terutama dalam mendidik 

anaknya. Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6 menegaskan yang beriman agar 

menjaga dirinya dan keluarganya dari bahaya siksa api neraka. Oleh karena itu, 

orang tua perlu menanamkan perilaku yang positif pada diri anak dan menjaga 

mereka dari segala perilaku buruk dan tercela yang dapat menjerumuskan mereka 

ke dalam api neraka.9  

Dalam mengajarkan dan menanamkan perilaku syukur kepada anak 

orang tua maupun guru  seharusnya berlandaskan  dari  Al-Quran. Karena ayat-

ayat Al-Quran mengandung banyak hikmah dan nilai-nilai pendidikan yang 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk memberikan pendidikan kepada anak.  Surat 

Luqman ayat 12 adalah salah satu sumber ide dan gagasan pendidikan yang 

penting bagi keluarga muslim dan guru sebagai pendidik. Ayat ini merupakan 

salah satu dasar pendidikan akhlak dalam menanamkan perilaku syukur kepada 

anak. Sehingga dampak yang diharapkan selanjutnya adalah perilaku anak dapat 

sesuai dengan ayat tersebut. Akan tetapi, memahami konsep Al-Quran bukanlah 

hal mudah. Seorang yang ingin memahami Al-Quran tidak bisa terlepas dari 

pemikiran ulama-ulama tentangnya yang tertuang dalam kitab-kitab tafsir Al-

Quran. Maka dalam  menyelesaikan skripsi ini penulis akan mengkaji beberapa 

kitab tafsir.10 Dalam penelitian ini penulis menggunakan kitab tafsir Al-Misbah 

sebagai rujukan utama untuk mengetahui isi kandungan surat Luqman ayat 12.  

Oleh karena itu orangtua dan guru haruslah bekerja sama dalam mendidik 

dan membentuk karakter anak menjadi anak yang sholeh berdasarkan Al-Quran, 

terutama dalam  menanamkan perilaku syukur kepada anak sejak usia dini supaya 

 
9Rohani dan Hayati Nufus,”Pendidikan Anak Menurut Surat Luqman ayat 12-19 dalam 

Tafsir Ibnu Katsir” Jurnal Al-Iltizam, Vol.2, No.1,2017,hlm.108. 
10Faten Lukman Hakim, Implementasi Kandungan Al-Quran Surat Al-Maun pada 

Pendidikan Anak di MIN Yogyakarta II, (Yogyakarta:FITK UIN Sunan Kalijaga), 2015, hlm. 4. 
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anak bisa menggali potensi yang ada pada dirinya dan mempunyai perilaku yang 

positif.11 Mengingat  kondisi zaman sekarang yaitu kurangnya pemahaman anak 

tentang bersyukur dan begitu pentingnya perilaku syukur ditanamkan pada anak 

sejak dini, sehingga sangat perlu untuk mengetahui bagaimana prinsip-prisip 

syukur yang terkandung dalam surat Luqman ayat 12 dan relevansinya dengan 

pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut bagaimana prinsip-prinsip menanamkan sikap syukur dalam Al-Quran 

surat Luqman ayat 12 dan relevansinya pada pendidikan anak usia dini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa kandungan Al-Quran Surat Luqman ayat 12?. 

2. Bagaimana prinsip-prinsip perilaku syukur pada anak usia dini di dalam Al-

Quran surat Luqman ayat 12?. 

3. Bagaimana relevansi surat Luqman ayat 12 dengan pendidikan anak usia 

dini?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan  pokok  permasalahan, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kandungan Al-Quran Surat Luqman ayat 12. 

b. Untuk mengetahui prinsip-prinsip mengajarkan perilaku syukur pada 

anak usia dini dalam  Al-Quran Surat Luqman ayat 12. 

c. Untuk mengetahui relevansi Surat Luqman ayat 12 dengan pendidikan 

anak usia dini. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

 
11Ibid, hlm 80. 
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a. Dari segi teoritis,diharapkan dapat mengembangkan dan menambah 

wawasan sebagai upaya mendidik anak berdasarkan Al-Quran dan Al-

Hadits terutama dalam pendidikan anak usia dini. 

b. Dari segi praktis, sebagai sumbangan ilmiah dalam bidang pendidikan 

dan dalam disiplin ilmu yang lainnya untuk khazanah keilmuan 

pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Bagi penulis, dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman 

untuk kehidupan di masa depan sebagai calon orangtua dan pendidik 

profesional. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dan analisis pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Isi kandungan surat Luqman ayat 12 berdasarkan Tafsir Al-Misbah yaitu: 

a. Nilai Hikmah 

b. Perintah untuk bersyukur 

c. Larangan kufur  

2. Prinsip-prinsip perilaku syukur dalam surat Luqman ayat 12 berdasarkan 

Tafsir Al-Misbah yaitu :  

a. Bersyukur dengan hati: bersyukur dengan hati yaitu menyadari segala 

bentuk nikmat yang datang adalah bagian dari anugerah Allah swt. 

b. Bersyukur dengan lisan: bersyukur dengan lisan adalah media yang 

digunakan untuk mengungkapkan isi hati. Apabila isi hati penuh dengan 

syukur kepada Allah maka lisan senantiasa memuji dan menyanjung-

Nya dengan terbiasa mengucapkan hamdalah.  

c. Bersyukur dengan anggota badan: syukur dengan anggota badan adalah 

mempergunakan nikmat Allah dalam hal ketaatan dan tidak 

menggunakannya dalam hal kemaksiatan atau dengan menjalankan 

perintah Allah dan menjauhi larangan Allah. 

3. Relevansi Surat Luqman Ayat 12 dengan pendidikan anak usia dini 

berdsarkan Tafsir Al-Misbah yaitu pendidikan akhlak mengenai perintah 

untuk bersyukur. Berikut penjabaran dari prinsip-prinsip syukur tersebut dan 

relevansinya dengan pendidikan anak usia dini: 

a. Bersyukur dengan hati:  
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1) Memberikan pemahaman pada anak tentang pentingnya 

bersyukur dengan hati 

b. Bersyukur dengan lisan: 

1) Membiasakan anak mengucapkan kalimat hamdalah 

(Alhamdulillah) 

2) Mengenalkan dan membiasakan anak untuk berdoa dan 

berdzikir 

c. Bersyukur dengan anggota badan: 

1) Membiasakan anak menggunakan anggota badan untuk 

ketaatan dan kebaikan misalnya melatih anak sholat 

berjama’ah 

2) Membiasakan anak untuk memberi. 

B. Saran-saran  

Setelah melakukan penelitian  tentang  prinsip-prinsip mengajarkan sikap 

syukur pada anak usia dini dalam surat Luqman ayat 12, ada beberapa hal yang 

menjadi saran dan rekomendasi peneliti yang ingin disampaikan kepada: 

1. Orang tua di rumah : orang tua diharapkan dapat membiasakan dan 

membimbing anak untuk bersyukur sejak dini. Selain itu juga orang tua harus 

menjadi uswatun hasanah bagi anak-anaknya. Pendidikan  anak  usia  dini  

itu  juga  di  peroleh  dari  orang  tua.  Dalam mendidik  anak,  hendaknya  

orang  tua  memberikan  nasehat  agar berperilaku baik, sehingga ia 

bertumbuh kembang menjadi insan yang kamil dan berakhlaqul karimah 

sesuai dengan ajaran agam Islam. 

2. Guru : guru diharapkan dapat menjadi uswatun hasanah bagi siswa di 

madrasah. Guru di harapkan dapat mendidik dan memberikan pengajaran 

kepada siswa terkait pengamalan nilai-nilai kandungan surah Luqman ayat 

12. Serta menciptakan suasana dan lingkungan yang kondusif untuk proses 
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belajar mengajar sehingga anak didik menjadi manusia yang berilmu, 

beriman dan menjadi pribaadi yang senantiasa bersyukur. 

3. Untuk para pembaca dan peneliti, sangat terbuka luas kesempatan untuk 

diadakannya penelitian lebih lanjut tentang hal ini, karena keterbatasan waktu 

dan tenaga yang dimiliki oleh penyusun sehingga masih banyak aspek yang 

belum tersentuh.  

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur penulis haturkan 

kehadirat Allah swt, karena atas karunia, rahmat dan hidayah-Nya, serta karena 

nikmat sehat dan sempat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini, walaupun banyak hambatan dan rintangan selama melaksanakannya. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan alasan 

inilah penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari 

semua pihak. 

Akhirnya penulis menghaturkan terima kasih banyak kepada semua pihak 

yang membantu terselesaikannya skripsi ini. Semoga Allah swt membalas segala 

amal kebaikannya. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat. Terutama 

bagi perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan khususnya pendidikan untuk 

anak usia dini. Aamin. 
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